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Abstrak  

Identitas nasional merupakan pondasi penting dalam memperkuat kesatuan dan integritas suatu bangsa, terutama di tengah 

arus globalisasi yang kian intensif. Generasi Z, sebagai generasi yang lahir dan tumbuh di era digital, menghadapi tantangan 

unik dalam mempertahankan identitas nasional. Artikel ini mengkaji urgensi identitas nasional pada Generasi Z dengan 

menyoroti pengaruh globalisasi, media sosial, dan perkembangan teknologi terhadap pola pikir dan perilaku generasi ini. 

Penelitian ini menegaskan bahwa penguatan identitas nasional pada Generasi Z sangat penting untuk menjaga keberlanjutan 

nilai-nilai budaya, sejarah, dan kebangsaan. Upaya strategis, seperti pendidikan berbasis nilai-nilai kebangsaan, pemanfaatan 

teknologi untuk memperkuat kesadaran nasional, serta kolaborasi lintas sektor, menjadi kunci dalam menjaga identitas 

nasional di tengah tantangan modern. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pembuat kebijakan dan 

masyarakat untuk mendorong partisipasi aktif Generasi Z dalam membangun bangsa yang tangguh dan berdaya saing.  

 

Kata Kunci: generasi z, identitas nasional, kesadaran kebangsaan. 

 

 

PENDAHULUAN 
Identitas nasional adalah pilar yang penting bagi kelangsungan suatu bangsa mencakup aspek sejarah, budaya, bahasa, dan 

nilai-nilai yang dipegang oleh suatu negara. Bagi generasi z di Indonesia, pembentukan dan penguatan identitas nasional 

menjadi semakin krusial, mengingat peran mereka sebagai penerus bangsa di tengah arus globalisasi yang pesat. Fenomena ini 

sangat relevan dengan tantangan yang dihadapi oleh Indonesia sebagai negara dengan keberagaman budaya, etnis, dan agama 

yang tinggi, serta pengaruh besar dari kemajuan teknologi informasi.  
  
Identitas nasional merujuk kepada kesadaran kolektif suatu bangsa yang terdiri dari budaya, bahasa, sejarah, simbol–simbol 

dan nilai–nilai yang dianut oleh warganya untuk memainkan peran penting dalam membangun kesatuan dan kesetian warga 

negara nya terhadap tanah air. Namun, dengan adanya perkembangan teknologi dan globalisasi yang begitu pesat, generasi z 

yang lahir antara tahun 1999–2012 menghadapi beberapa tantangan baru dalam memakai dan mempertahankan identitas 

nasional. Mereka tumbuh di era digital yang dimana informasi dari seluruh dunia dapat diakses dengan mudah dan cepat. 

Dengan kebebasan komunikasi ini pada media sosial dan platform digital dapat mempengaruhi cara pandang mereka terhadap 

identitas nasional. Pada generasi z ini tidak hanya dipengaruhi oleh budaya–budaya lokal tetapi juga ada dari budaya global 

yang ada dalam bentuk musik, film, mode dan trend internasional. Hal ini juga dapat menciptakan tantangan dalam identitas 

nasional, namun bisa juga di sisi lain untuk membuka peluang dalam memperkaya identitas itu tersebut dengan perspektif yang 

baru. Oleh karena itu sangat penting untuk meneliti bagaimana generasi z bisa mengidentifikasi identitas nasional yang berada 

di tengah–tengah arus globalisasi dan digitalisasi yang semakin kuat ini, dalam memahami identitas nasional di kalangan 

generasi z ini juga kita memerlukan kajian yang lebih mendalam terhadap faktor–faktor sosial, budaya, dan teknologi yang 

mempengaruhi mereka, serta bagaimana peran institusi seperti keluarga, sekolah, dan media dalam memperkuat rasa 

kebangsaan di kalangan generasi ini. 
  
Di era yang serba digital ini, akses untuk budaya asing masuk ke Indonesia juga semakin mudah. Keragaman dan keunikan 

budaya dan tradisi dari luar yang masuk ke Indonesia membuat generasi modern atau generasi z menjadi semakin mudah 

mengenali hal tersebut. Masalah utama dalam penelitian ini adalah rendahnya rasa nasionalisme generasi z yang disebabkan 

oleh masuknya budaya asing ke Indonesia melalui media sosial. Dan munculnya berbagai tren untuk mengikuti perkembangan 

budaya asing juga semakin membuat kesadaran identitas nasional menjadi rendah. Sikap nasionalisme dan patriotisme yang 

dimiliki menjadi semakin memudar. Rendahnya kesadaran nasional generasi z menjadi suatu tantangan bagi tenaga pendidik 

atau bahkan masyarakat. Kecenderungan untuk mengikuti tren budaya luar lebih banyak diminati oleh remaja melalui media 

sosial. Jika hal itu dibiarkan, proses pelestarian budaya dan tradisi di Indonesia akan semakin asing dan menghilang seiring 

berkembangnya zaman. Itulah mengapa kita harus senantiasa mempertahankan kebudayaan di Indonesia yang alangkah 

beragamnya. Dengan melakukan hal itu, kita bisa melahirkan generasi yang cerdas dalam menyaring budaya asing yang bisa 

dengan mudah masuk ke Indonesia yang didukung oleh berkembangnya teknologi di dunia. 
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METODE 
Penelitian ini menggunakan metode gabungan antara kuesioner dan kajian pustaka. Metode kuesioner akan digunakan untuk 

mengumpulkan data mengenai pemahaman, sikap, dan persepsi generasi z di Pondok Pesantren Ardaniah Serang Banten 

terhadap identitas nasional Indonesia. Kuesioner yang dirancang akan mencakup beberapa pertanyaan sederhana mengenai 

identitas nasional serta pengaruh media sosial dan budaya asing terhadap identitas nasional di diri mereka. Selain itu, kajian 

pustaka dilakukan untuk menelaah berbagai teori dan penelitian terdahulu mengenai pembentukan identitas nasional, pengaruh 

globalisasi, serta peran media digital dalam membentuk identitas nasional generasi muda. Kombinasi antara data yang 

diperoleh dari kuesioner dan hasil kajian pustaka diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 

urgensi penguatan identitas nasional di kalangan generasi Z khususnya di Pondok Pesantren Ardaniah Serang Banten, serta 

faktor-faktor yang mempengaruhinya dalam konteks Indonesia yang kaya akan keberagaman. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil responden dari Pondok Pesantren Ardaniah Serang Banten, kami mendapatkan bahwa urgensi identitas 

nasional di zaman sekarang sangatlah penting. Sebanyak 52% dari responden menyatakan sangat pentingnya urgensi identitas 

nasional di zaman sekarang. Artinya, dengan perkembangan teknologi dan banyak masuknya budaya asing melalui internet, 

peningkatan urgensi identitas nasional juga harus signifikan.  

 

Kesadaran generasi z akan identitas nasional bisa dikatakan sudah cukup, tetapi masih bisa terlihat bahwasanya masih ada 

generasi z yang belum sadar bahkan sangat belum sadar akan identitas nasional ini yaitu sebanyak 20%. Ini berkaitan dengan 

kesadaran dari diri sendiri atau pemantik dari lingkungan sekitar untuk mendorong siswa untuk lebih mendalami identitas 

nasional. Peran pendidik atau materi pembelajaran menjadi hal yang sangat penting. 

 

Erat kaitannya kesadaran identitas nasional siswa dengan materi pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di sekolahnya. 

Sebagai pemantik yang disediakan di sekolah, pembelajaran Kewarganegaraan seharusnya bisa meningkatkan kesadaran siswa 

tentang identitas nasional. Tetapi, masih ada sebanyak 29% yang menyatakan bahwa pembelajaran tersebut belum cukup untuk 

bisa memancing rasa kesadaran siswa akan identitas nasional. Sehingga materi belajar juga harus terus ditingkatkan. 

 

Kesadaran identitas nasional di Pondok Pesantren Ardaniah Serang Banten sudah cukup baik, dapat dilihat dari hasil 

kuesioner, 2/3 dari keseluruhan responden menyatakan bahwa mereka sudah cukup memiliki rasa urgensi. Dan mayoritas dari 

responden yaitu 79,2% juga menyatakan bahwa mereka sudah mengetahui keberagaman dan kebudayaan di Indonesia. Tetapi 

kembali lagi pada pertanyaan sebelumnya, kita juga harus fokus pada beberapa siswa yang belum memiliki urgensi. 

 

Generasi z yang sangat erat hubungannya dengan teknologi juga sangat berpengaruh 60% memungkinkan pengaruhnya 

terhadap urgensi identitas nasional. Hampir semua responden menjawab bahwa media sosial memiliki pengaruh yang 

signifikan. Dan dengan hal ini, generasi z diharapkan dapat lebih bijak untuk menggunakan media sosial sebagai salah satu 

faktor rendahnya urgensi identitas nasional. 

 

Berdasarkan hasil kuesioner tersebut, dapat disimpulkan bahwa urgensi identitas nasional di Pondok Pesantren Ardaniah 

Serang Banten yang termasuk ke dalam generasi z sudah baik. Mayoritas menyatakan bahwa mereka sudah memiliki 

keingintahuan akan kebudayaan di Indonesia yang mana hal itu adalah salah satu contoh dari urgensi identitas nasional. Tetapi 

tidak dapat dipungkiri masih ada beberapa siswa yang belum memiliki urgensi tersebut. Hal ini disebabkan oleh kurangnya 

minat diri akan identitas nasional. Selain dari itu, kurangnya pembelajaran kewarganegaraan di sekolah juga bisa menjadi suatu 

faktor rendahnya rasa urgensi tersebut. Berkembangnya teknologi di zaman ini juga menjadi salah satu hambatan bagi generasi 

z. Terlebih karena munculnya media sosial yang memudahkan budaya luar masuk dan lebih disegani oleh generasi z. 

 

KESIMPULAN 
Identitas nasional adalah pilar yang penting bagi kelangsungan suatu bangsa mencakup aspek sejarah, budaya, bahasa, dan 

nilai-nilai yang dipegang oleh suatu Negara. Di era yang serba digital ini, akses untuk budaya asing masuk ke Indonesia juga 

semakin mudah. Keragaman dan keunikan budaya dan tradisi dari luar yang masuk ke Indonesia membuat generasi modern 

atau generasi z menjadi semakin mudah mengenali hal tersebut. Masalah utama dalam penelitian ini adalah rendahnya rasa 

nasionalisme generasi z yang disebabkan oleh masuknya budaya asing ke Indonesia melalui media sosial. Dilakukannya 

penelitian ini juga untuk meneliti tantangan dan peluang dalam mempertahankan dan mengembangkan identitas nasional pada 

generasi z di era globalisasi dan digitalisasi. Penelitian ini menggunakan metode gabungan antara kuesioner dan kajian 

pustaka. Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan bisa membuat kita sebagai generasi z lebih cerdas dalam ber media 

sosial khususnya dalam konteks kebudayaan. Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa di Pondok Pesantren Ardaniah Serang 

Banten sudah cukup memiliki urgensi identitas nasional. 
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